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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai komunikasi
persuasif dalam menanamkan pemahaman keagamaan di
LKSA Guyub Rukun Kota Bengkulu dengan menggunakan
teort AIDDA, dapat disimpulkan bahwa proses pembinaan
keagamaan yang dilakukan oleh pembina berlangsung secara
bertahap dan sistematis. Setiap tahapan dalam teori AIDDA
memiliki peran penting dalam mendorong perubahan sikap
dan perilaku keagamaan anak asuh.

Pada tahap attention, pembina berhasil menarik
perhatian anak asuh melalui pendekatan yang hangat,
komunikatif, dan tidak kaku, sehingga anak asuh merasa
nyaman dan siap menerima materi keagamaan. Tahap ini
menjadi pondasi awal dalam membangun komunikasi
persuasif yang efektif.

Selanjutnya, pada tahap  inferest, pembina

menumbuhkan ketertarikan anak asuh terhadap materi

73



74

keagamaan dengan menyampaikan materi secara sederhana,
kontekstual, dan dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Hal
ini membuat anak asuh lebih mudah memahami dan merasa
bahwa ajaran agama relevan dengan kehidupan mereka.

Pada tahap desire, pembina berhasil menumbuhkan
keinginan internal anak asuh untuk memahami dan
mengamalkan ajaran agama melalui pemberian motivasi,
keteladanan, serta penanaman kesadaran bahwa agama
merupakan kebutuhan dalam kehidupan. Tahap ini
mendorong munculnya dorongan dari dalam diri anak asuh
untuk berubah secara keagamaan.

Tahap decision ditandai dengan munculnya kesadaran
dan keputusan anak asuh untuk memperbaiki perilaku
keagamaannya secara mandiri. Keputusan tersebut muncul
secara bertahap setelah anak asuh mengikuti pembinaan
keagamaan secara berkelanjutan.

Adapun pada tahap action, anak asuh menunjukkan
perubahan perilaku keagamaan secara nyata dalam

kehidupan sehari-hari, seperti meningkatnya kedisiplinan
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beribadah, sikap yang lebih sopan, serta penerapan nilai-nilai
keagamaan dalam interaksi sosial. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa komunikasi persuasif pembina melalui
tahapan AIDDA berperan efektif dalam menanamkan
pemahaman keagamaan dan mendorong perubahan perilaku
keagamaan anak asuh di LKSA Guyub Rukun Kota

Bengkulu.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi LKSA Guyub Rukun Kota Bengkulu, diharapkan
dapat mempertahankan dan  meningkatkan pola
pembinaan keagamaan yang telah berjalan dengan baik,
khususnya dalam menerapkan komunikasi persuasif yang
bersifat humanis, komunikatif, dan berkelanjutan sesuai
dengan tahapan AIDDA.

2. Pembina diharapkan dapat terus mengembangkan metode

pembinaan yang variatif dan kontekstual agar anak asuh
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tidak merasa jenuh serta semakin termotivasi untuk
mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.

. LKSA diharapkan dapat memberikan pendampingan
lanjutan bagi anak asuh untuk menjaga konsistensi
perubahan perilaku keagamaan, khususnya pada tahap
action, agar nilai-nilai keagamaan yang ditanamkan dapat
terus diterapkan secara berkelanjutan.

. Bagi  peneliti selanjutnya, diharapkan dapat
mengembangkan penelitian ini dengan memperluas objek
seperti membahas hambatan atau menggunakan
pendekatan teori lain guna memperkaya kajian mengenai

komunikasi persuasif dalam pembinaan keagamaan.
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